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MOTTO :

"Sesungguhnya sholatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah untuk Allah, 

Tuhan seluruh alam”. (Al - An’am: 162)

Jenius adalah 1 % inspirasi dan 99 % keringat. Tidak ada yang dapat menggantikan 

keija keras. Keberuntungan adalah sesuatu yang terjadi ketika kesempatan 

bertemu dengan kesiapan. (Thomas A. Edison)

Do all the goodsyou can, All the bestyou can, In all timesyou can, In all placesyou 

can, For all the creatures you can. (Anonim)

SKRIPSI INI KU PERSEMBAHKAN UNTUK :

03 Allah yang bersemayam di Arsy-Nya

es Ayahanda Arifin dan Ibunda Yuniarti tercinta

03 Adik - adikku tersayang, Ferdi, Ria dan Doni 

03 Seluruh keluarga besarku tersayang dan terkasih 

03 Sahabat dan teman - teman sepeijuanganku Akuntansi 2007

03 Almamaterku tercinta

I ahvays remember and love you, terima kasih atas segala dukungan dan

kebersamaannya ”
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Penulisan skripsi ini mengambil judul Pengaruh Karakteristik Perusahaan, 

Good Corporate Governance Dan Sektor Industri Terhadap Praktik Income 

Smoothing Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia (2005 - 2009). Penulisan skripsi ini dibagi dalam enam bab, terdiri dari, 

Bab I Pendahuluan, Bab II Tinjauan Pustaka, Bab LII Metodologi Penelitian, Bab IV 

Gambaran Umum Data Penelitian, Bab V Hasil dan Pembahasan dan Bab VI 

Kesimpulan, Saran dan Keterbatasan.
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Disadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan, hal 

ini tidak lepas dari keterbatasan pada diri penulis yang masih dalam taraf belajar. 

Maka dari itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun baik mengenai isi, 

pembahasan ataupun segala hal sangat diharapkan oleh penulis. Penulis berharap 

kiranya skripsi ini dapat memberikan kontribusi bagi para pengguna laporan 

keuangan terutama investor agar informasi yang disajikan dapat bermanfaat untuk 

analisis dan pengambilan keputusan investasi serta sebagai bahan masukan 

akademisi bagi penelitian akuntansi keuangan berikutnya.

Akhir kata dengan segala ketulusan dan kerendahan diri, penulis mohon maaf 

apabila ada kesalahan dan kelemahan dalam skripsi.
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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui pengaruh karakteristik 
perusahaan terhadap praktik income smoothing 2) mengetahui pengaruh good 
corporate govemance terhadap praktik income smoothing dan 3) mengetahui ada 
tidaknya perbedaan dalam hal sektor industri antara perusahaan yang melakukan 
praktik income smoothing dan tidak melakukan income smoothing. Karakteristik 
perusahaan diproksikan dengan empat variabel, yaitu besaran perusahaan, Debt To 
Assets Ratio, Net Profit Margin dan Return On Assets. Sedangkan good corporate 
govemance diproyeksikan dengan tiga variabel, yaitu komisaris independen, 
kepemilikan manajerial dan kepemilikan institusional. Sektor industri merupakan 
dummy variable karena diukur dengan skala nominal/kategori, yaitu 1 untuk sektor 
industri dasar dan 0 untuk sektor industri non-dasar. Seluruh variabel independen 
dalam penelitian ini merupakan data rasio kecuali variabel sektor industri.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2009 yaitu sebanyak 139 perusahaan. 
Dengan menggunakan purposive judgement sampling, ditentukan ada 74 perusahaan 
yang digunakan sebagai sampel penelitian. Dari perhitungan dengan menggunakan 
Indeks Eckel, maka dapat diketahui bahwa dari 74 perusahaan sampel yang diteliti, 
ada 16 perusahaan yang teridentifikasi melakukan praktik income smoothing dan 58 
perusahaan tidak teridentifikasi melakukan praktik income smoothing. Seluruh data 
yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 
website resmi Bursa Efek Indonesia. Alat analisis data yang digunakan adalah regresi 
logistik binary karena variabel dependen dalam penelitian ini merupakan variabel 
dummy dengan dua kategori. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi uji 
statistik deskriptif, uji beda rata - rata dan uji hipotesis dengan regresi logistik baik 
secara serentak (enter method) maupun terpisah (backward stepwise method).

Dari analisis uji hipotesis baik secara serentak maupun terpisah, maka dapat 
disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang diteliti tidak berpengaruh 
signifikan terhadap praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2005 - 2009). Hal ini didukung oleh hasil uji beda 
rata — rata yang menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan dari setiap 
rata - rata variabel independen diantara perusahaan yang melakukan dan tidak 
melakukan praktik income smoothing.

Kata Kunci: Income Smoothing, Agency Theory, Karakteristik Perusahaan, Good 
Corporate Govemance, Indeks Eckel
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ABSTRACT

The objectives this research are 1) to know the injluence of characteristics of 
company on the practice of income smoothing 2) to know the injluence o f good 
corporate governance on the practice of income smoothing and 3) to know what 
there is have a dijference in seclor industry between companies that identified make 
the practice of income smoothing and unidentified make the practice of income 
smoothing. Characteristics of company is projected with four variables, namely the 
amount of company, Debt To Assets Ratio, Net Profit Margin and Return On Assets. 
While good corporate governance is projected with three variables, namely an 
independent commissioner, managerial ownership and institutional ownership. The 
sedor industry is a dummy variable as measured by nominal scale/categories, 
namely 1 for the basic industries sedor and 0 for non-basic industries sedor. Ali of 
independent variables in this research is the ratio data except sedor industry 
variable.

The population in this research are all of manufaduring companies listed in 
Indonesia Stock Exchange in 2009 as many as 139 companies. By using the 
purposive judgement sampling, determined there are 74 companies that are used as 
research samples. From calculations using index Eckel, it can be seen that from the 
research samples as many as 74 companies, there are 16 companies that identified 
make the practice of income smoothing and 58 that unidentified make the practice of 
income smoothing. All data used in this research are secondary data obtained from 
the Indonesia Stock Exchange's official website. The data analysis tool in this 
research is a binary logistic regression because dependent variable in this research 
is a dummy variable with two categories. The data analysis technique in this 
research include descriptive statistical tests, dijferent test - average and test the 
hypothesis with logistic regression both simultaneously (enter method) or separately 
(backward stepwise method).

From the analysis of hypothesis testing either simultaneously or separately, it 
can be concluded that all independent variables in this research don’t have 
significant injluence on income smoothing practice in manufaduring companies that 
listed in Indonesia Stock Exchange (2005 - 2009). This is supported by the results of 
dijferent test - average which indicated that there was not significant dijference from 

- average independent variables between companies that identified and 
unidentified make the practice of income smoothing.
each

Keywords: Income Smoothing, Agency Theory, Characteristics of Company, Good 
Corporate Governance, Eckel Index
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan merupakan suatu gambaran posisi keuangan atau 

kekayaan yang dimilki oleh perusahaan karena di dalamnya terdapat informasi — 

informasi akuntansi dalam bentuk angka/uang. Laporan keuangan sangat diperlukan 

oleh pihak - pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan untuk membantu 

mereka dalam proses pengambilan keputusan. Pihak - pihak yang memerlukan 

laporan keuangan tersebut secara umum ada dua, yaitu pihak internal (para 

pemegang saham, manajemen, karyawan dan lain - lain) dan pihak eksternal 

perusahaan (kreditor, investor, supplier, pemerintah, masyarakat umum dan lain - 

lain). Salah satu informasi akuntansi dalam laporan keuangan yang sering 

mendapatkan perhatian besar oleh semua pihak yang berkepetingan adalah informasi 

laba. Informasi laba digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai 

pertanggungjawaban dan kinerja yang dicapai oleh manajemen dalam suatu periode. 

Selain itu, informasi laba juga merupakan ukuran bagi pihak - pihak yang 

berkepentingan tersebut dalam menilai kekuatan posisi keuangan terutama laba 

perusahaan di masa yang akan datang.

Sampai dengan saat ini laporan keuangan telah menjadi isu sentral, yaitu 

sebagai sumber penyalahgunaan informasi yang merugikan pihak - pihak yang 

berkepentingan baik pihak internal maupun pihak eksternal perusahaan. Pada tahun 

1998 - 2001 tercatat telah terjadi banyak skandal keuangan pada perusahaan - 

perusahaan publik dengan melibatkan persoalan laporan keuangan yang pernah 

diterbitkannya. Beberapa kasus yang terjadi di Indonesia, seperti pada PT. Lippo
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Tbk. dan PT. Kimia Farma Tbk. juga melibatkan pelaporan keuangan (flnancial 

reporting) yang berawal dari terdeteksi adanya manipulasi akuntansi. Sementara 

menurut beberapa media masa, lebih banyak lagi perusahaan — perusahaan 

publik melakukan pelanggaran yang melibatkan persoalan laporan keuangan

non

(Boediono, 2005: 1).

Tidak hanya di Indonesia, di negara lain pun banyak sekali terdapat kasus - 

kasus besar yang melibatkan persoalan laporan keuangan yang mengantarkan 

beberapa perusahaan besar mengalami keterpurukan dan pada akhirnya berakibat 

pada terjadinya krisis ekonomi pada negara yang bersangkutan. Kasus yang dialami 

Xerox adalah salah satu contoh model yang akurat dari kekacauan yang terjadi di AS 

yang diakibatkan oleh para manajer perusahaan yang memanipulasi angka - angka 

akuntansi yang dilaporkan untuk menutupi buruknya kinerja operasi perusahaan. 

Tanpa diketahui oleh para analis dan investor pada bulan Juli 1999, angka 

pendapatan dan laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan Xerox dari tahun 1997 

sampai dengan tahun 1999 hanyalah hasil manipulasi akuntansi dan bukannya 

berasal dari praktik bisnis yang efektif. Sampai dengan bulan Agustus 2002, setelah 

semua pengungkapan umum dan penilaian kembali sudah diserap oleh pasar, total 

nilai pasar Xerox turun drastis. Xerox juga menanggung noda atas reputasinya dan 

membutuhkan waktu bertahun - tahun untuk memulihkannya. Para CEO dan CFO 

yang memimpin Xerox pada masa manipulasi akuntansi dicopot dari jabatannya. 

Selain itu, KPMG kehilangan penugasan audit di Xerox, yang berani membayar 

sebesar $ 60 juta kepada auditor pengganti KPMG untuk mengaudit tahun 2001 saja. 

Akan tetapi, akhirnya yang paling merugikan adalah ekonomi AS. Krisis 

kepercayaan investor yang disulut oleh rentetan skandal akuntansi yang terus — 

menerus selama tahun 2001 dan 2002 memberikan kontribusi dalam menurunkan

atas
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nilai saham di AS lebih dari 20 % dan menghilangkan kekayaan para investor AS

sebesar S 2 triliun (Stice dkk., 2009: 359).

Kasus yang terjadi pada Xerox di atas serta beberapa kasus besar lainnya 

yang dialami oleh beberapa perusahaan yang melibatkan persoalan laporan keuangan 

menunjukan bahwa adanya proses manajemen yang buruk dalam operasi perusahaan. 

Manajemen cenderung selalu ingin tampak berkinerja baik sehingga mereka 

termotivasi untuk melakukan tindakan manipulasi terhadap angka - angka akuntansi 

yang terdapat dalam laporan keuangan. Hal itu dikarenakan angka — angka akuntansi 

sangat berpengaruh besar dalam proses pengambilan keputusan baik oleh pihak 

internal maupun eksternal perusahaan. Informasi laba merupakan salah satu angka 

akuntansi dalam laporan keuangan yang memperoleh perhatian paling banyak oleh 

semua pihak. Informasi laba pada umumnya merupakan perhatian utama dalam 

menaksir kinerja atau pertanggungjawaban manajemen perusahaan. Selain itu, 

informasi laba juga dapat digunakan untuk membantu pemilik atau pihak lainnya

dalam melakukan penaksiran atas eaming power perusahaan di masa yang akan

datang. Dengan demikian, informasi laba inilah yang paling mungkin akan sering 

dimanipulasi oleh para manajer perusahaan agar tampak baik sehingga dapat menarik 

perhatian para pengambil keputusan terutama pihak investor. Tindakan yang seperti 

inilah yang kita kenal dalam akuntansi dengan istilah manajemen laba (eaming 

managemeni).

Penyebab utama timbulnya tindakan manajemen laba, yaitu karena adanya 

ageney problem antara pihak prinsipal dan pihak agen perusahaan yang dijelaskan 

dalam konsep teori agensi. Adanya teori agensi dapat menimbulkan adanya 

perbedaan kepentingan antara pihak prinsipal (pemberi amanat) dengan pihak 

(pelaksana operasi perusahaan). Akibatnya, akan terjadi asimetri informasi karena

agen
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pihak agen akan memiliki informasi yang lebih banyak mengenai perusahaan 

dibandingkan pihak prinsipal. Hal inilah yang menyebabkan timbulnya ageney 

problem antara kedua pihak tersebut yang salah satunya memotivasi pihak 

manajemen (agen) dalam melakukan tindakan manajemen laba agar kinerja mereka 

dipandang baik dan akhirnya mereka akan mendapatkan reward yang biasanya 

menjadi kesepakatan awal dalam pemberian amanat oleh pihak prinsipal kepada

pihak agen.

Dalam Stice dkk (2009: 361) disebutkan bahwa banyak alasan yang

mendorong atau memotivasi para manajer perusahaan melakukan tindakan 

manajemen laba, seperti untuk dapat memenuhi target internal perusahaan, untuk 

memenuhi harapan pihak eksternal, untuk mempercantik laporan keuangan (yvindow 

dressing) dalam rangka keperluan penjualan saham perdana (initialpublic offering - 

IPO) dan mendapatkan pinjaman dari bank serta untuk meratakan atau memuluskan 

laba (income smoothing). Namun, dalam penelitian ini hanya akan berfokus pada 

betapa besarnya motivasi para manajer perusahaan untuk melakukan tindakan 

income smoothing dalam rangka untuk memanipulasi angka laba yang dihasilkan 

perusahaan. Dengan membuat perusahaan terlihat memiliki angka laba yang tidak 

terlalu berfluktuasi akan mempermudah perusahaan dalam mendapatkan pinjaman 

dengan persyaratan yang menguntungkan serta menarik perhatian investor. Usaha 

untuk mengurangi fluktuasi laba ini adalah salah satu bentuk manipulasi laba agar 

jumlah laba suatu periode tidak terlalu berbeda dengan jumlah laba periode 

sebelumnya. Oleh karena itu, income smoothing meliputi penggunaan teknik-teknik 

tertentu untuk memperkecil atau memperbesar jumlah laba suatu periode agar 

dengan jumlah laba periode sebelumnya (Rivard dkk. dalam Budiasih, 2009: 4). 

Namun usaha ini bukanlah usaha yang dapat dengan mudah dan cepat untuk

sama
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dilakukan karena dalam mengurangi fluktuasi laba tersebut perlu dipertimbangkan 

tingkat pertumbuhan normal yang diharapkan pada periode tersebut.

General Elektic (GE) adalah salah satu perusahaan yang terbukti berhasil 

melakukan tindakan income smoothing. Pada kenyataannya, kemampuan GE untuk 

melaporkan kenaikan laba secara terus - menerus adalah hal yang sangat melegenda. 

Struktur usaha G E pada dasarnya memang cocok untuk manajemen laba karena 

luasnya unit operasi perusahaan (jasa keuangan, produsen alat berat, peralatan rumah 

tangga dan lain - lain. Satu kerugian yang dilaporkan oleh satu unit usaha sering kali 

dapat ditutup dengan laba yang dilaporkan oleh unit usaha yang lainnya. Dengan 

melakukan pengakuan laba atau rugi secara berhati - hati dan tepat waktu, GE dapat 

menghindari pelaporan laba yang terlalu naik atau terlalu turun dari waktu ke waktu

(Stice dkk., 2009: 365).

Income smoothing merupakan normalisasi laba yang dilakukan secara sengaja 

untuk mencapai trend atau level tertentu (Belkaoui, 1984). Income smoothing juga 

dapat didefinisikan sebagai suatu sarana yang digunakan manajemen untuk 

mengurangi variabilitas urutan - urutan target yang terlihat karena adanya 

manipulasi variabel - variabel akuntansi semu atau transaksi riil (Koch, 1981). 

Sementara menurut Beidlemen (1973), income smoothing sebagai usaha yang 

disengaja untuk meratakan atau memfluktuasikan tingkat laba sehingga pada saat
o

sekarang dipandang normal bagi perusahaan.

Menurut Bamea, Ronen dan Sadan (1976) manajemen melakukan income 

smoothing adalah untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan dan 

meningkatkan kemampuan investor untuk memprediksi aliran kas di masa depan. 

Beidlemen (1973), mengemukakan bahwa tindakan manajer dalam meratakan laba 

adalah untuk membuat arus penghasilan stabil dan mengurangi covarian return
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dengan pasar. Tindakan income smoothing ini menyebabkan pengungkapan 

informasi mengenai laba menjadi menyesatkan, sehingga akan mengakibatkan 

terjadinya kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh pihak - pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan khususnya pihak eksternal. Oleh karena itu, 

Hector (1989) menjelaskan bahwa income smoothing merupakan sesuatu hal yang 

biasa dilakukan untuk menyalahgunakan laporan keuangan, sehingga para pengguna 

laporan keuangan seharusnya mewaspadainya.

Praktik income smoothing merupakan fenomena yang umum dan dilakukan di 

banyak negara. Namun demikian, praktik income smoothing ini, jika dilakukan 

dengan sengaja dan dibuat - buat, maka dapat menyebabkan pengungkapan laba 

yang tidak memadai atau menyesatkan. Akibatnya akan terjadi kesalahan dalam

proses pengambilan keputusan oleh pihak - pihak yang berkepentingan terhadap

perusahaan terutama investor karena mungkin mereka tidak akan memperoleh

informasi akurat yang memadai mengenai laba untuk mengevaluasi hasil dan risiko

dari portofolio mereka (Jatiningrum, 2000). Penelitian yang tidak menyetujui adanya 

praktik income smoothing, antara lain dilakukan oleh Hector (1989) yang 

menyatakan bahwa praktik income smoothing sebagai penyalahgunaan yang 

dalam pelaporan keuangan dan seharusnya diwaspadai oleh pemakainya. Dengan hal 

yang sama, McHugh (1992) pun dalam hasil penelitiannya menentang adanya praktik 

income smoothing dan menyatakan bahwa income smoothing merupakan manipulasi 

dari laporan keuangan.

Oleh karena itu, praktik income smoothing harus diketahui, dipelajari serta 

diwaspadai oleh para pengguna laporan keuangan terutama oleh para investor agar 

proses pengambilan keputusan mereka tidak salah dan beresiko di masa yang akan 

datang akibat adanya penyajian informasi laba dalam laporan keuangan

umum

yang
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menyesatkan. Hal inilah yang melatarbelakangi saya mengangkat tema income 

smoothing dalam penelitian ini agar dapat membantu para pihak pengambil 

keputusan terutama para investor dalam menganalisis dengan cepat mengenai adanya 

indikasi praktik income smoothing dalam suatu perusahaan melalui analisis faktor - 

faktor yang mempengaruhi terjadinya praktik income smoothing itu sendiri.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari teori dan penelitian - penelitian 

sebelumnya. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang menggunakan objek 

penelitian Bursa Efek Jakarta, maka dalam penelitian ini akan menggunakan Bursa 

Efek Indonesia sebagai objek penelitian. Sehingga akan dilakukan penelitian 

mengenai faktor - faktor yang mempengaruhi perusahaan tetap melakukan praktik 

income smoothing ketika perusahaan tersebut telah terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia yang berarti bahwa perusahaan semakin dituntut untuk bersikap transparan 

dalam pelaporan keuangan. Selain itu, dalam penelitian ini penulis berusaha 

mencoba untuk memasukkan beberapa variabel independen yang tergolong baru 

diteliti terutama di Indonesia, seperti good corporate govemance dan sektor industri. 

Alasan penulis memilih variabel tersebut dikarenakan penelitian mengenai pengaruh 

good corporate govemance terhadap praktik income smoothing banyak dilakukan 

oleh peneliti - peneliti yang berasal dari luar negeri, sehingga perlu dicoba lebih 

banyak untuk diteliti pada perusahaan - perusahaan yang ada di Indonesia karena 

tentunya banyak terdapat perbedaan antara perusahan yang ada di luar negeri dengan 

perusahaan yang ada di Indonesia. Proksi dari variabel good corporate govemance 

yang akan diuji ada tiga macam, yaitu komisaris independen, kepemilikan manajerial 

dan kepemilikan institusional. Sedangkan untuk variabel sektor industri dipilih 

karena variabel ini baru sedikit diteliti sebelumnya. Variabel sektor industri 

diuji merupakan dummy variable dengan kriteria 1 untuk sektor industri dasar dan 0

yang
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untuk aneka industri (non-sektor industri dasar). Sementara itu, variabel independen 

lainnya yang akan diuji selain good corporate governance dan sektor industri adalah 

karakteristik perusahaan. Alasan penulis tetap meneliti kembali variabel yang telah 

banyak diteliti sebelumnya ini adalah dikarenakan menurut penulis variabel tersebut 

sangat urgent. Sampai dengan saat ini, dari penelitian - penelitian sebelumnya belum 

memberikan suatu kesepakatan apakah karakteristik perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap praktik income smoothing. Beberapa peneliti ada yang 

mengatakan berpengaruh dan beberapa pula ada yang mengatakan tidak 

berpengaruh. Sehingga perlu untuk diteliti kembali untuk menguji penguatan 

konsistensi dari penelitian - penelitian sebelumnya dalam rangka memberikan 

kontribusi dalam upaya pembentukan suatu teori di kemudian hari. Proksi dari 

variabel karakteristik perusahaan yang akan diuji ada empat, yaitu besaran 

perusahaan, Debt To Assets Ratio, Net Profit Margin dan Return On Assets.

Dalam penelitian ini penulis memilih perusahaan manufaktur sebagai objek 

penelitian karena perusahaan manufaktur termasuk emiten terbesar dari seluruh 

perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia. Fakta menunjukkan bahwa selama 

tahun 2004 — 2006 jumlah emiten yang ada pada industri manufaktur adalah 

sebanyak 156 perusahaan dan angka ini menunjukkan bahwa perusahaan manufaktur 

mendominasi sekitar 60% dari seluruh perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 

Perusahaan manufaktur sebagai emiten terbesar tersebut mempunyai peluang yang 

besar dalam memberikan kesempatan bagi para pelaku pasar atau investor untuk 

ini menjadikan perusahaan manufaktur selalu mendapatkan 

perhatian dan sorotan para pelaku pasar. Pengumuman laba perusahaan juga 

merupakan informasi penting yang mencerminkan nilai perusahaan bagi pelaku 

pasar. Dari informasi yang diberikan perusahaan tersebut, maka pelaku pasar akan

berinvestasi. Hal
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melakukan prediksi dan menentukan keputusan investasi (hasil penelitian 

pendahuluan, 23 Mei 2007). Dari deskriptif mengenai perusahaan manufaktur 

tersebut dapat diasumsikan bahwa tidak menutup kemungkinan terdapat indikasi 

manajemen laba dari beberapa perusahaan manufaktur untuk melakukan tindakan 

income smoothing. Hal tersebut dapat dilihat dari laporan laba rugi dari beberapa 

perusahaan yang menunjukkan besarnya laba yang relatif stabil dari tahun ke tahun. 

Perubahan harga yang cukup dinamis juga bisa membuka peluang bagi pihak 

manajemen untuk melakukan pengelolaan atas laba dengan melakukan income 

smoothing. Hughes dalam Mawarti (2007: 2) mengatakan bahwa nilai pada laporan 

keuangan, seperti laba bersih perusahaan dianggap sebagai sinyal yang menunjukkan 

nilai dari suatu perusahaan. Hal inilah yang menyebabkan perhatian investor dan 

calon investor terpusat pada laba dari suatu perusahaan.

Berdasarkan uraian - uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai income smoothing dengan mengambil judul “Pengaruh

Karakteristik Perusahaan, Good Corporate Governance dan Sektor Industri

Terhadap Praktik Income Smoothing Pada Perusahaan Manufaktur Yang

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (2005 - 2009)”.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka masalah yang akan diteliti 

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1) Apakah karakteristik perusahaan berpengaruh signifikan terhadap praktik 

income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (2005 - 2009)
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2) Apakah Good Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap praktik 

income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (2005 - 2009)

3) Apakah ada perbedaan yang signifikan dalam hal sektor industri di antara 

perusahaan yang melakukan dan tidak melakukan praktik income smoothing 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2005 —

2009)

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini, antara lain dapat dirumuskan sebagai

berikut:

1) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan terhadap

praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (2005 - 2009).

2) Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Good Corporate Governance

terhadap praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (2005 - 2009).

3) Untuk mengetahui dan menganalisis ada tidaknya perbedaan yang signifikan 

dalam hal sektor industri di antara perusahaan yang melakukan dan tidak 

melakukan praktik income smoothing pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (2005 - 2009).

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penelitian ini, antara 

lain sebagai berikut:

1) Bagi para akademisi, sebagai masukan dan kajian dalam proses pembelajaran 

bisnis dan keuangan, melalui up dating bahan ajar, buku-buku rujukan atau

10



bahkan kurikulum. Selain itu dapat digunakan sebagai bahan perbandingan 

antara teori yang telah didapat selama masa perkuliahan dengan kenyataan yang 

ada di lapangan.

2) Bagi para peneliti, diharapkan dapat dipakai sebagai referensi terutama dalam 

bidang keuangan dan bisnis dan mendorong penelitian lebih lanjut melalui 

penambahan atau revisi variabel — variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini.

3) Bagi penulis dan mahasiswa fakultas ekonomi khususnya mahasiswa jurusan 

akuntansi, diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan dan memperluas 

wawasan mengenai income smoothing terutama mengenai ada tidaknya 

pengaruh karakteristik perusahaan dan good corporate govemance terhadap 

praktik income smoothing serta mengeani ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan dalam hal sektor industri di antara perusahaan yang melakukan dan 

tidak melakukan praktik income smoothing.

4) Penelitian ini diharapkan akan berguna bagi pihak analis sekuritas, manajer 

portofolio dan investor dalam pengambilan keputusan investasi atau divestasi 

mereka di masa mendatang.

1.4. Rencana Sistematika Penulisan

Adapun sistematika pembahasan dalam penulisan skripsi ini akan disajikan 

ke dalam lima bab, yaitu :

BAB I PENDAHULUAN

Dalam bab ini penulis akan menjelaskan apa yang melandasi penulis 

untuk melakukan penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang,
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masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematikaperumusan

pembahasan.

BAB II LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis

penelitian.

BAB m METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai topologi penelitian, populasi 

dan sample penelitian, teknik pemilihan sample, jenis dan sumber 

data, metode pengumpulan data, definisi operasional variabel serta 

teknik analisis data yang akan digunakan.

BAB IV GAMBARAN UMUM DATA PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan memberikan gambaran umum mengenai

data yang akan diolah baik data mengenai klasifikasi perusahaan

maupun data mengenai variabel independen.

BAB V ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai hasil pengumpulan data,

hasil penelitian, pengujian hipotesis dan pembahasan.

BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini penulis akan memberikan suatu kesimpulan yang 

berhubungan dengan permasalahan yang dibahas di dalam penelitian 

ini, menjelaskan keterbatasan — keterbatasan penelitian dan juga 

memberikan saran — saran sebagai masukan bagi pengembangan 

penelitian selanjutnya.
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